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vABSTRAK
Skripsi ini berjudul makna hijab menurut Ibnu Katsir dan Ahmad
Musthafa al-Maraghi (study komparatif). Adapun yang melatar belakangi
penelitian ini adalah bahwasanya di ketahui ungkapan bahasa al-Qur’an penuh
dengan keunikan, semakin di gali akan semakin nampak kemukjizatannya. Gaya
bahasanya yang tinggi dan penempatannya bukanlah di tempatkan oleh Allah
begitu saja. Salah satu keunikannya adalah penggunaan kata hijab di dalam al-
Qur’an di ulang sebanyak delapan kali pada delapan surah.
Kata hijab tersebut secara zahir mempunyai arti penutup. Sebagaimana
disebutkan bahwa Allah tidak menempatkan kata-kata dalam al-Qur’an begitu
saja. Inilah yang membuat penulis merasa terpanggil untuk menelitinya lebih
mendalam. Apakah kata penutup itu bisa membawa perbedaan dalam maksud
ataupun tujuannya. Kajian ini penulis fokuskan terhadap pendapat Ibnu Katsir dan
Ahmad Musthafa al-Maraghi untuk melihat bagaimana penafsiran beliau terhadap
kata hijab tersebut.
Penelitian ini merupakan Library research, jadi untuk pengumpulan data,
penulis merujuk kepada al-Qur’an, tafsir Ibnu Katsir dan tafsir al-Maraghi sebagai
data primer. Kemudian di dukung oleh data dari literatur yang ada kaitannya
dengan penulisan ini. Data tersebut dikumpulkan seterusnya diklasifikasikan
menurut kelompoknya, kemudian di gambarkan data-data tersebut dengan setepat
mungkin dengan menggunakan metode muqaran .
Setelah penulis mengadakan penelitian dapat disimpulkan bahwa hijab
menurut Ibnu Katsir dan Ahmad Musthafa al-Maraghi adalah perhiasan yang
tidak boleh di tampakkan adalah wajah, karena wajah merupakan pusat dari
kecantikan. Sedangkan yang di maksud dengan yang biasa tampak itu bukanlah
wajah melainkan selendang dan baju. Ibnu Katsir dan Ahmad Musthafa al-
Maraghi mengatakan bahwasanya wanita muslimah wajib menutupi aurat mereka,
beliau mengatakan meskipun tuntutan ayat ini kepada isteri-isteri Nabi namun
kewajibannya juga berlaku untuk semua wanita muslimah. Karena para isteri-
isteri Nabi adalah tauladan dan contoh yang harus diikuti. Dalam masalah hijab
ini masih terdapat perselisihan diantara kalangan ulama tafsir, ada yang
menganggap bahwa memakai hijab adalah kewajiban setiap muslimah dan
adapula yang menganggap bahwa memakai hijab itu bukanlah suatu keharusan.
Perbedaan ini muncul karena paradigma yang di gunakan oleh para mufassir itu
berbeda-beda.
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ABSTRACT
The tittle of this research is the veil depend on Ibnu Katsir and Ahmad
Musthafa al-Maraghi (a comperative study). The backround of this research is
from al-Qur’an language that is very unique, as identified as known the is miracle.
The its language is high and its language structure is very good. The one of al-
Qur’an unique is using the word veil, there eight times in al-Qur’an.
The word veil means closer. As stated that the structure of al-Qur’an
language is written with good structure. It make the writer was interested to
research. Is the word close can carry out the difference in meaning and the
purpose. In this study, the writer focused on Ibnu Katsir and Ahmad Musthafa al-
Maraghi opinion to find out, how is their opinion about the word veil.
The research was library research, to collect the data the writer referenced
to al-Qur’an, Tafsir Ibnu Katsir and Tafsir al-Maraghi as primer data, and also the
other data from literature that related with this research. The data is collected and
then qualified base on the group and then shown as correct as possible by using
comperative method.
After conducting the research, writer could conclude that the veil
depanded on Ibnu Katsir and Ahmad Musthafa al-Maraghi was the jewelry may
not be shown is face because face is the centre of beautiful. While the means of
the usually seen not face but shawl and clothing. Ibnu Katsir and Ahmad
Musthafa al-Maraghi said that the good Muslimah must close their own genital
(aurat). Except face they said that although. The ayah determined for the prophet’s
wives but the regulation must be obeyed by the all of muslimah, because the
prophet’s wives were example that must be followed. In the veil problem, still
there the different opinion in leader muslim of tafsir, some of them stated that
using veil ( hijab) was regulation for all of muslimah and others stated the veil (
hijab) was not a need. The differences rised because the mainset used by the
leader of tafsir different.
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